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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Krisis ekonomi dan keuangan yang dialami Indonesia sejak pertengahan tahun 1997, masih menyisakan dampaknya hingga sekarang. Tahun 2000 masih diwarnai dengan terjadiya  berbagai gerakan sosial, politik, dan keamanan yang mengganggu kegiatan usaha dan menghambat pemulihan ekonomi yang diharapkan. Tingkat harga pada umumnya sering berfluktusi dan cenderung tinggi yang akhirnya berpengaruh terhadap meningkatnya biaya produksi khususnya setiap tahun harga teh sangat berfluktuasi dimana bergantung kepada harga pasar ekspor.

Perkebunan teh di Indonesia terbagi kedalam tiga kategori yang didasarkan kepada para pengelolanya, yaitu Perkebunan Rakyat (PR) yang dikelola langsung oleh para petani teh itu sendiri, Perkebunan Besar Swasta (PBS) yang dikelola oleh instansi swasta dan yang terakhir adalah Perkebunan Besar Negara (PBN) yang pengelolaannya diserahkan kepada PT. Perkebunan Nusantara.

Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah salah satu faktor penentu atas perolehan laba yang optimal sehingga kontinitas perusahaan terjamin, dan perkembangan perusahaan diharapkan akan terus meningkat. Untuk memperoleh laba yang optimal diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik. 

Salah satu kegiatan yang penting adalah penjualan. Dengan hasil penjualan yang diterima maka perusahaan akan menggunakannya kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan laba merupakan selisih antara jumlah pendapatan dalam suatu periode dengan beban-beban yang terjadi selama periode tersebut. Agar dapat memperoleh laba yang optimal maka cara yang ditempuh adalah dengan memperbesar selisih antara jumlah pendapatan dengan beban-beban tersebut.

Perolehan laba perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh faktor penjualan, selain itu faktor lain yang mempengaruhi besarnya laba perusahaan adalah harga jual dari produk tersebut. Harga jual merupakan masalah tersendiri yang harus mendapat perhatian dari pihak manajemen, karena dengan harga jual yang wajar maka target penjualan akan tercapai dan perusahaan akan memperoleh laba sesuai dengan yang diharapkan.

PT. Perkebunan Nusantara VIII memasarkan hasil produksi dan teh melalui kantor pemasaran bersama (KPB) yang berkedudukan di Jakarta. Adapun cara menjual hasil produk teh tersebut dilakukan dengan pelelangan baik penjualan ekspor maupun penjualan lokal. Dalam pelelangan harga lelang yang digunakan adalah harga jual yang berlaku. Dengan berlakunya harga lelang tersebut cukup sulit bagi perusahaan untuk dapat mengesltimasi secara tepat harga jual yang terjadi, dan laba yang diharapkan. Disamping itu, harga lelang itu sendiri sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya tingkat harga jual yang berlaku dinegara-negara pengekspor lainya, persediaan atau stok dunia, dan besarnya permintaan pasar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“Pengaruh Tingkat Harga Jual Komoditi Teh Terhadap Laba Optimal  Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah penelitian yang dapat di Identifikasi adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penetapan tingkat harga jual komoditi teh pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
2. Bagaimana pencapaian laba pada PT. Perkebunan Nusantara VIII. 
3. Seberapa besar pengaruh tingkat harga jual komoditi teh terhadap perolehan laba optimal pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas, dapat diketahui bahwa maksud penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat harga jual komoditi teh terhadap laba optimal.

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penetapan tingkat harga jual komoditi teh pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
2. Untuk mengetahui pencapaian laba pada PT. Perkebunan Nusantara VIII. 
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat harga jual komoditi teh terhadap laba optimal pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
1.4 Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang telah diuraikan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai tingkat harga jual komoditi teh terhadap laba optimal perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran bagi perusahaan, bahwa pengaruh tingkat harga jual komodoti teh yang dilakukan perusahaan akan selalu mendapatkan laba atau tidak.

3. Bagi Pihak Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan suatu tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya bagi pihak-pihak yang mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan tingkat harga jual komoditi teh terhadap laba optimal yang dibahas dalam penelitian ini.

1.5 Kerangka Pemikiran
Untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat antara perusahaan yang sejenis, pihak perusahaan harus menetapkan harga jual tertentu demi memenangkan persaingan dimana penentuan harga jual merupakan salah satu fungsi manajer yang penting.

Pengertian harga jual menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, yaitu :

“Harga jual adalah pada prinsipnya harus dapat menutup, biaya penuh ditambah biaya wajar”.

( 2001 : 78)

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada prinsipnya harga jual harus dapat menutup biaya penuh ditambah biaya wajar atau laba yang diinginkan oleh perusahaan. Oleh karena itu dalam menentukan harga jual barang dilakukan perancangan dan pengendalian karena merupakan komponen yang sangat menentukan bagi perusahaan.

Harga jual untuk produk komoditi teh dilakukan secara proses pelelangan. Lelang adalah suatu metode penjualan barang secara terbuka dengan mencari penawaran tertinggi, atau lelang adalah suatu penjualan kepada umum dimana barang-barang yang dijual dari suatu produk atau barang yang dijual melalui pelelangan. Apabila perusahaan dapat merencanakan serta dapat mengendalikan harga jual dan pendapatannya dengan baik, maka pendapatan atau laba akan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu pengendalian harga jual untuk komoditi teh misalnya menaikan jumlah volume penjualan bila harga naik dan menurunkan jumlah volume penjualan bila harga turun.
Menurut Aliminyah dan Padji dalam bukunya ”Kamus Istilah Akuntansi”, menyatakan bahwa :
“Volume penjualan adalah jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu”.

(2003 : 126)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa volume penjualan adalah jumlah penjualan yang telah dicapai atau ingin dicapai oleh perusahaan.

Pada umumnya, jika biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan diturunkan serta kualitas produk yang dihasilkan tetap dengan harga jual yang bersaing maka volume penjualan yang diperoleh perusahaan diharapkan akan meningkat.

Menurut Mulyadi dalam buku ”Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa :

”Jika biaya produksi diturunkan kemungkinan yang akan terjadi adalah volume penjualan akan naik. Jika volume penjualan naik, anggaran biaya dimasa yang akan datang akan naik pula”.
(2001 : 227)

Dengan adanya biaya produksi yang baik, jelas akan menghasilkan produk yang baik pula tentunya dengan mutu produk yang kompetitif dan harga jual yang bersaing sehingga perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan menambah pangsa pasarnya, yang diharapkan volume penjualan meningkat.

Berarti perusahan dalam hal ini adalah PT. Perkebunan Nusantara VIII  berusaha mencapai volume penjualan dengan menentukan harga lelang yang sesuai dengan harga jual yang direncanakan dan juga tingkat pendapatan atau laba yang dapat terealisasi.

Pengertian Laba menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, yaitu :

“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadiaan lainya yang mempunyai badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dalam pendapatan (revenue) atau investasi pemilik”.










       (2000 : 3)

Faktor utama  dalam menentukan besar kecilnya laba perusahaan adalah pendapatan dan biaya.  Sedangkan untuk produk komoditi teh tingkat harga jual sangat ditentukan oleh permintaan pasar.

Untuk itu perlu diperhatikan bagaimana faktor suatu pelaksanaan di semua tingkat yang ada dalam perusahaan secara lebih terpadu dan bertanggungjawab. Dengan demikian perusahaan dapat terhindar dari pemborosan atau penyimpangan yang mungkin terjadi. Jadi untuk memperoleh laba yang optimal bagi perusahan perlu diperhatikan aspek-aspek perencanaan melalui anggaran.

Pengertian laba optimal/laba usaha menurut Soemarso S.R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” yaitu:
“Selisih antara laba bruto dan beban usaha disebut laba usaha (incame from operation) atau laba operasi (operating incame), laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan perusahaan”.










   (2004 : 227)

Menurut Mulyadi dalam buku ”Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa: 

“Dampak harga jual naik kemungkinan akan mempengaruhi terhadap kuatitas produk yang dijual serta laba yang diperoleh”.

    (2001 : 264)
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba usaha atau laba optimal merupakan keuntungan yang diperoleh dari selisih antara pemasukan dengan biaya serta pengeluaran dalam kegiatan normal perusahaan.

Biaya penjualan merupakan komponen penting dalam kegiatan penjualan dan merupakan salah satu komponen penentu harga jual, peningkatan dan penurunan biaya penjualan akan berpengaruh terhadap volume penjualan, volume penjualan akan berpengaruh terhadap laba usaha yang diperoleh perusahaan.

Dari urian diatas diperoleh kerangka pemikiran sebagai berikut :



1.6 Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah bertempat di PT. Perkebunan Nusantara yang berlokasi di Jl. Sindang Sirna No. 04 Bandung Jawa Barat. Lamanya penelitian dilaksanakan oleh penulis dari bulan November 2006 sampai Februari 2007.
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Gambar 1.1 : Skema Kerangka Pemikiran
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